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Abstrak 
Rumah Teh Ndoro Donker merupakan sebuah kafe yang berada di area 
perkebunan teh Kemuning, Karanganyar. Kafe ini khusus menyajikan teh sebagai 
bentuk pengenalan berbagai jenis teh hasil dari perkebunan di Indonesia serta 
meningkatkan minat masyarakat Indonesia untuk mengkonsumsi teh, namun di 
dalamnya dirasa belum mampu untuk merepresentasikan tujuan tersebut. 
Perancangan ini bertujuan untuk dapat menampung dan merefleksikan tujuan dari 
kafe tersebut ke dalam interior area galeri, indoor dining, outdoor dining, dan 
store yang terdapat pada kafe ini. Maka terpilihlah gaya kontemporer dengan tema 
Story of Tea. Karya ini menggunakan metode perancangan proses desain yang 
terdiri dari analisis dan sintetis dimulai dengan mengumpulkan seluruh data-data 
kemudian mengolahnya menjadi alternatif desain sehingga dapat memberikan 
solusi desain yang optimal. Penerapan gaya kontemporer dan tema Story of Tea 
serta pendekatan simbiosis dan elemen-elemen interior lainnya diharapkan dapat 
mengoptimalkan tujuan yang ingin di capai dari kafe tersebut.  
Kata Kunci : Interior, Teh, Simbiosis, Kontemporer  
 
Abstract 
Ndoro Donker Tea House is a café located in the area of tea plantations in 
Kemuning, Karanganyar. This specialized café offers tea to its customers as an 
introduction to various kinds of tea produced in tea plantations in Indonesia, and 
as an attempt to increase the consumption of tea, but it seems like it has not been 
able to represent the goal. A design had been chosen in order to collect and 
reflect on the café’s purposes. The design is manifested in the interior area of the 
gallery, indoor dining, outdoor dining and store in the café. Therefore, 
contemporary style with a theme Story of Tea had been picked. A designed 
process planning method was applied to this work. It consists of an analysis and 
synthesis which was started with data gathering and processing. It can be an 
alternative design which provides an optimal design solution. With the 
implementation of the contemporary style, the theme Story of Tea, the symbiosis 
approach and other elements of interior design, it is expected that the purposes of 
the café can be optimized. 
Keywords: Interior, Tea, Symbiosis, Contemporary 
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Abstrak 
Rumah Teh Ndoro Donker merupakan sebuah kafe yang berada di area 
perkebunan teh Kemuning, Karanganyar. Kafe ini khusus menyajikan teh sebagai 
bentuk pengenalan berbagai jenis teh hasil dari perkebunan di Indonesia serta 
meningkatkan minat masyarakat Indonesia untuk mengkonsumsi teh, namun di 
dalamnya dirasa belum mampu untuk merepresentasikan tujuan tersebut. 
Perancangan ini bertujuan untuk dapat menampung dan merefleksikan tujuan dari 
kafe tersebut ke dalam interior area galeri, indoor dining, outdoor dining, dan 
store yang terdapat pada kafe ini. Maka terpilihlah gaya kontemporer dengan tema 
Story of Tea. Karya ini menggunakan metode perancangan proses desain yang 
terdiri dari analisis dan sintetis dimulai dengan mengumpulkan seluruh data-data 
kemudian mengolahnya menjadi alternatif desain sehingga dapat memberikan 
solusi desain yang optimal. Penerapan gaya kontemporer dan tema Story of Tea 
serta pendekatan simbiosis dan elemen-elemen interior lainnya diharapkan dapat 
mengoptimalkan tujuan yang ingin di capai dari kafe tersebut.  
Kata Kunci : Interior, Teh, Simbiosis, Kontemporer  
 
Abstract 
Ndoro Donker Tea House is a café located in the area of tea plantations in 
Kemuning, Karanganyar. This specialized café offers tea to its customers as an 
introduction to various kinds of tea produced in tea plantations in Indonesia, and 
as an attempt to increase the consumption of tea, but it seems like it has not been 
able to represent the goal. A design had been chosen in order to collect and 
reflect on the café’s purposes. The design is manifested in the interior area of the 
gallery, indoor dining, outdoor dining and store in the café. Therefore, 
contemporary style with a theme Story of Tea had been picked. A designed 
process planning method was applied to this work. It consists of an analysis and 
synthesis which was started with data gathering and processing. It can be an 
alternative design which provides an optimal design solution. With the 
implementation of the contemporary style, the theme Story of Tea, the symbiosis 
approach and other elements of interior design, it is expected that the purposes of 
the café can be optimized. 
Keywords: Interior, Tea, Symbiosis, Contemporary 




Kafe merupakan salah satu bisnis yang berkembang di Indonesia 
pada saat ini. Banyaknya bisnis kafe membuat persaingan menjadi kuat 
dan saling berkompetisi merebut pasar konsumen. Dewasa ini para pemilik 
usaha kafe saling berlomba untuk menciptakan identitas tersendiri dari 
kafe mereka untuk memberikan konsumen pengalaman yang tidak biasa 
ketika mereka menikmati makanan dan minuman di tempat tersebut. 
Rumah Teh Ndoro Donker merupakan kafe yang menempati 
sebuah bangunan Belanda dan berada di tengah kawasan perkebunan teh 
di daerah Karanganyar, Jawa Tengah. Tujuan dari kafe ini sendiri adalah 
memperkenalkan teh hasil perkebunan Indonesia kepada masyarakat, 
sehingga kafe ini khusus menyediakan sajian teh.  
Indonesia merupakan salah satu negara penghasil teh terbesar di 
dunia namun masyarakatnya belum memiliki banyak pengetahuan tentang 
teh itu sendiri, bahkan minat masyarakat untuk mengkonsumsi teh 
tergolong rendah. Hal ini disebabkan tidak adanya suatu wadah untuk 
menginformasikan tanaman the yang dapat mengedukasi masyarakat. 
Seiring berkembangnya desain interior di Indonesia, Rumah Teh 
Ndoro Donker berkeinginan untuk meredesain interior kafe yang memiliki 
identitas tersendiri sekaligus mampu menjadi mediator pengenalan teh 
kepada masyarakat. 
Solusi untuk menjawab keinginan klien akan interior Rumah Teh 
Ndoro Donker yang ingin menjadi mediator pengenalan teh kepada 
masyarakat, maka perancang memilih mengaplikasikan tema Story of Tea 
dan gaya kontemporer, dengan metode pendekatan simbiosis dimana 
menyatukan kafe dan galeri sehingga selain menikmati wisata kuliner, 
pengunjung juga mendapatkan edukasi mengenai teh itu sendiri. 
Sebelumnya terdapat beberapa permasalahan pada ruang-ruang 
kafe. Untuk area indoor dining di perlukan sirkulasi yang mudah bagi 
pengunjung untuk memasuki area tersebut, penempatan area kasir yang 
terkesan “tersembunyi” juga menyulitkan pengunjung, dan area dapur 
yang terekspos sehingga mengganggu kenyamana pengunjung yang 
dating. Selain itu, kurangnya identitas dari teh yang sebaiknya di tonjolkan 
juga belum terwujud pada desain sebelumnya.  
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II. METODE PERANCANGAN 
 
A. Proses Desain 
Metode perancangan yang digunakan adalah metode desain yang 
dikemukakan oleh Rosemarry Killmer dan di dalamnya terdapat 2 tahap, 
yaitu analisis dan sintetis. Dua tahap itu kemudian dipecah ke dalam 8 
langkah sebagai berikut :. 
1. Commit adalah menerima masalah yang ada. 
2. State adalah mendefinisikan masalah. 
3. Collect adalah pengumpulan data. 
4. Analyze adalah menganalisa data-data yang telah dikumpulkan. 
5. Ideate adalah menentukan ide-ide desain dalam bentuk skematik dan 
alternatif 
6. Choose adalah memilih alternative desain yang sesuai 
7. Implement adalah menuangkan desain terpilih ke dalam bentuk 2D 
maupun 3D. 
8. Evaluate adalah meninjau desain yang telah dihasilkan. 
 
B. Metode Desain 
1. Metode Pengumpulan Data 
a. Survey Lapangan 
 Survey dilakukan untuk mendapatkan informasi yang dibutuhkan 
dalam perancangan, dengan langsung mengunjungi tempat yang 
bersangkutan. Data yang dibutuhkan mencakup denah layout, foto-
foto kondisi lapangan, data eksisting, dan kegiatan di dalamnya. 
b. Wawancara 
 Survey dilakukan untuk mendapatkan informasi yang dibutuhkan 
dalam perancangan, dengan langsung mengunjungi tempat yang 
bersangkutan. Data yang dibutuhkan mencakup denah layout, foto-
foto kondisi lapangan, data eksisting, dan kegiatan di dalamnya. 
c. Studi Literatur 
Studi literatur merupakan metode pengumpulan data dengan cara 
mencari referensi, dan bahan-bahan teori dari berbagai sumber 
yang diperlukan terkait dengan perancangan. Studi literatur dalam 
perancangan ini dilakukan dengan mengumpulkan informasi/data-
data terkait definisi, fungsi, jenis, dan semua hal yang dibutuhkan 
dalam proses perancangan Rumah Teh Ndoro Donker. 
 
 
UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta
4 
 
2. Metode Pencarian Ide 
a. Brainstorming 
 Brainstorming adalah teknik kreativitas dengan mengumpulkan 
sumber-sumber ide spontan untuk menemukan kesimpulan terbaik 
dari suatu masalah tertentu. 
 Dalam melakukan brainstorming ada empat aturan dasar, yaitu : 
- No judgement just listen 
- Free imagination 
- More head, more idea 
- Develope new idea for all 
b. Referensi 
 Metode pencarian ide selanjutnya adalah dengan mencari referensi 
desain café serupa yang bisa dijadikan sebagai acuan desain, baik 
melalui internet ataupun buku desain interior. 
3. Metode Evaluasi 
Metode Evaluate (Critically Review) adalah proses review dan 
membuat penilaian kritis dari apa yang sudah dicapai, apakah sudah 
berhasil memecahkan permasalahan.  
Langkah-langkah yang dilakukan untuk evaluasi yaitu : 
a. Self Analysi 
b. Solicited Opinions 
c. Studio Criticism 
d. Postoccupancy 
 
III. PEMBAHASAN DAN HASIL PERANCANGAN 







Gambar 1. Fasad Kafe 
(Sumber : Survey Lapangan, 2017)  
Gambar 2. Indoor Dining 
(Sumber : Survey Lapangan, 2017) 
Gambar 3. Area Kasir 
(Sumber : Survey Lapangan, 2017) 
Gambar 4. Outdoor Dining 
(Sumber : Survey Lapangan, 2017) 
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Ruang Lingkup Perancangan 
 Area perancangan Rumah Teh Ndoro Donker meliputi seluruh area 
indoor dining dan outdoor dining, area kasir dan store, galeri serta kantor 
dan ruang tamu. 
B. Permasalahan Desain 
Permasalahan desain yang dapat di simpulkan dari analisis data lapangan 
dan data literatur adalah : 
1. Bagaimana interior Rumah Teh Ndoro Donker dapat menjad mediator 
pengenalan teh kepada pengunjung. 
2. Bagaimana merancang interior Rumah Teh Ndoro Donker yang 
mengutamakan aspek fungsional, khususnya sirkulasi dan tata letak 
ruang yang mampu mengakomodir seluruh aktivitas dan kebutuhan 
penggunanya. 
3. Bagaimana merancang interior Rumah Teh Ndoro Donker yang 
mengutamakan aspek fungsional, khususnya sirkulasi dan tata letak 
ruang yang mampu mengakomodir seluruh aktivitas dan kebutuhan 
penggunanya. 
 
C. Ide Solusi Desain 
1. Memaksimalkan fungsi ruang selain sebagai tempat wisata kuliner 
juga sebagai area wisata edukasi. 
2. Pembagian ruang yang yang lebih terorganisir sehingga menciptakan  
sirkulasi yang terarah. 
3. Mendesain café dengan pendekatan simbiosis, dimana café ini 
dilengkapi dengan galeri sehingga selain menikmati hidangan yang 
ditawarkan, juga sebagai tempat wisata edukatif sehingga pengunjung 
sekaligus dapat memperoleh ilmu dan informasi mengenai teh. 
Mendesain cafe dengan gaya lebih modern untuk menciptakan desain 
yang berbeda sehingga mampu menarik perhatian pengunjung yang 

























Dari penjabaran diatas maka tema dasar yang dipakai untuk 
perancangan interior Rumah Teh Ndoro Donker adalah tema Story of Tea 
yang dapat mewakili cerita teh di Indonesia. Teh adalah minuman yang 
mengandung kafein, sebuah infusi yang dibuat dengan cara menyeduh daun, 
pucuk daun atau tangkai daun yang dikeringkan dari tanaman Camellia 
Sinensis. 
Teh terdiri dari daun, ranting, dan bunga, yang dapat diterapkan ke 
dalam desain dalam bentuk material, warna dan juga elemen estetis. Daun 
memilik warna hijau, hijau muda dan coklat, ranting merupakan kayu, 
sedangkan bentuk dasar dari bunga teh dapat transformasikan menjadi 
bentuk elemen estetis seperti pola lantai. Terdapat tiga sensasi pada saat 
minum teh, yaitu sebelum, ketika, dan sesudah. Berdasarkan ketiga hal 
tersebut, maka permbagian utama area sekaligus sebagai pengatur sirkulasi 
pengunjung dibagi menjadi 3, yaitu galeri, area dining, dan store. Sensasi 
“sebelum” diterapkan pada area galeri, dimana sebelum menkmati sajian teh 
pengunjung diperkenalkan terlebih dahulu dengan segala hal mengenai teh 
di area ini. Kemudian sensasi “ketika” diterapkan pada area dining. Area 
kedua setelah galeri adalah area dining untuk pengunjung dapat menikmati 
berbagai sajian teh. Selanjutnya sensasi “sesudah” diterapkan pada area 
store. Setelah pengunjung mengetahui segala tentang teh di area galeri dan 
menikmati sajian teh di area dining selanjutnya pengunjung dapat memilih 
dan membeli berbagai produk teh dan souvenir di area ini.  
Gambar 5. Konsep Desain 
(Sumber : Analilis Perancangan) 
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Tanaman teh erat kaitannya dengan perkebunan. Dalam perancangan 
ini ingin menghadirkan suasana perkebunan ke dalam area café sehingga 
pengunjung yang berada didalam area indoor tetap dapat menikmati suasana 






a.    Warna Putih dan Hitam 
 Putih dan hitam yang merupakan wara netral yang di pilih 
untuk diterapkan ke dalam interior ruangan dan sebagai penyeimbang 
suasana sehingga menciptakan komposisi yang balance. Warna putih 
akan mendominasi pada keseluruhan interior Rumah Teh Ndoro 
Donker untuk menciptakan suasana klasik sehingga kesan colonial 
dapat ditonjolkan. 
 
b. Gradasi Hijau dan Gradasi Coklat 
 Warna-warna tersebut diambil dari warna daun the dan 
warna seduhan teh. Warna tersebut akan diterapkan pada furnitur-
furnitur dan elemen pendukung interior sehingga memberikan kesan 











Gambar 6. Komposisi Warna 
(Sumber : Analisis Perancangan) 
Gambar 7. Komposisi Material 
(Sumber : Analisis Perancangan) 
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Area galeri merupakan area yang di desain untuk memberikan edukasi 
kepada pengujung tentang teh, sedangkan area kantor dan ruang tamu 
merupakan area bekerja yang di gunakan oleh manager sekaligus ruang 
untuk menerima tamu yang memiliki kepentingan khusus. Kedua ruang 







   
  
Indoor dining dan outdoor dining merupakan area utama dari kafe 
ini. Pada kedua area ini di desain dengan perpaduan antara kolonial 




Gambar 8. Area Kasir 
(Sumber : Hasil Perancangan) 
Gambar 9. Kantor & Ruang Tamu 
(Sumber : Hasil Perancangan) 
Gambar 10. Indoor Dining 
(Sumber : Hasil Perancangan) 
Gambar 11. Outdoor Dining 
(Sumber : Hasil Perancangan) 










Store merupakan area pengunjung untuk berbelanja souvenir dan 
produk-produk teh dari Rumah Teh Ndoro Donker, sekaligus area 
kasir. Pada area ini di desain lebih modern namun sesuai dengan 
tema yang diterapkan. 
IV. KESIMPULAN 
 Perancangan interior Rumah Teh Ndoro Donker Karanganyar ini 
menggunakan metode desain dari Rosemary Kilmer yang secara umum 
proses mendesain terdiri dari dua tahap yaitu tahap analisis dan tahap 
sintesis. Dua tahap tersebut kemudian dapat di pecah menjadi 8 
langkah yaitu commit (menerima masalah yang ada), state 
(menentukan masalah), collect (survey lapangan), Analyze 
(Programming), Ideate (pencarian ide), Choose (pemilihan desain), 
Implement (penerapan ide), Evaluate (evaluasi dari desain yang telah 
dicapai). Berdasarkan metode perancangan yang digunakan, maka 
diperoleh solusi dari perancangan interior Rumah Teh Ndoro Donker 
dengan konsep desain “Story of Tea” yang dikemas dengan gaya 
Kontemporer. 
 Konsep ini diambil berdasarkankan tujuan yang ingin di capai oleh 
Rumah Teh Ndoro Donker yaitu memperkenalkan teh Indonesia 
kepada masyarakat. Tujuan dan focus perancangan yang dimaksud 
adalah sebagai mediator campaign the dan meningkatkan minat 
masyarakat Indonesia untuk mengkonsumsi teh. 
 Gaya Kontemporer dipilih karena gaya ini sesuai untuk 
menciptakan suatu desain yang modern pada bangunan kolonial yang 
ada sehingga memberikan suasana interior yang berbeda. 
 Desain yang dihasilkan diharapkan mampu menjawab 
permasalahan dengan penerapan konsep yang tepat, serta mampu 
Gambar 12. Store 
(Sumber : Hasil Perancangan) 
Gambar 12. Store 
(Sumber : Hasil Perancangan) 
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menjadikan Rumah Teh Ndoro Donker sebagai salah satu mediator 
pengenalan teh kepada masyarakat Indonesia. 
 
V. DAFTAR PUSTAKA 
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